
 

BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang  

 

HR adalah sumber daya yang signifikan bagi organisasi untuk melakukan 

semua latihan yang telah diatur sebelumnya dan sangat penting bagi organisasi 

untuk memahami tujuan organisasi, pencapaian atau nonattendance organisasi 

salah satu variabel yang menentukan adalah komponen manusia. Dengan cara ini, 

organisasi harus memiliki pilihan untuk mengamankan atau menawarkan bantuan 

terbaik kepada SDM sehingga organisasi mendapat korespondensi untuk kolaborasi 

karena, sedemikian rupa sehingga HR atau perwakilan organisasi baik-baik saja 

dengan pekerjaan mereka maka pekerja akan melakukan tanggung jawab mereka 

dengan gembira dan yang lebih bermanfaat, bahkan perwakilan tidak memiliki 

prospek meninggalkan organisasi.. (Tulangow et al, 2018) 

Latihan dari aset manusia yang tak berdaya para eksekutif dapat membawa 

kemalangan yang signifikan, misalnya, kerinduan perwakilan yang diperluas untuk 

mencari pekerjaan di tempat lain atau disebut Turnover Goal. Omset yang terjadi 

terus-menerus bisa sulit bagi organisasi karena organisasi kehilangan berbagai 

perwakilan dan kemalangan harus diganti dengan pekerja baru. (Tnay et al., 2013). 

 

 



 

Harapan omset atau tujuan untuk pergi telah digambarkan sebagai usaha 

pekerja atau ingin sengaja meninggalkan lingkungan kerja mereka. (Takase, 2010). 

Pergantian yang disengaja terkait dengan hilangnya eksekusi individu dan otoritatif, 

jaminan staf yang rendah dan biaya hierarkis yang diperluas. (Li & Jones, 2013). 

Turnover Goal tergambar sebagai interaksi dengan tahap mental, sudut pandang 

intelektual dan sosial, dan akibatnya Turnover Expectation adalah pendahulu dari 

fase benar-benar meninggalkan. (Homburg et al., 2013);(Takase, 2010).  

Masalah tingkat ekspektasi omset yang tinggi telah berubah menjadi 

masalah yang sulit bagi beberapa organisasi. Konsekuensi buruk yang dirasakan 

oleh omset dalam organisasi adalah pada kualitas dan kapasitas untuk 

menggantikan perwakilan yang meninggalkan organisasi, sehingga menyisihkan 

waktu dan biaya baru dalam mendaftarkan pekerja baru.(Waspodo et al., 2013).  

Menurut (Tnay et al., 2013)  Seperti yang ditunjukkan oleh (Tnay et al., 

2013) bahwa di tempat kerja, masalah pergantian pekerja telah berkembang pesat. 

Hal ini didukung oleh efek samping dari studi Feed Gathering tentang laju 

perputaran pekerja di seluruh dunia yang berkembang (Feed Gathering Study 

Results Report, 2014). 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Laporan Hasil Survey Hay Group (2014). 

Gambar 1. 1 Turnover Trends 2010-2018. 

    Dari informasi di atas, dapat disimpulkan bahwa pada tahun 2010-2018 

tingkat turnover di planet ini mengalami peningkatan kritis secara konsisten. 

Tingkat perputaran perwakilan di seluruh dunia yang paling penting terjadi pada 

tahun 2014, dengan perkembangan terbesar terjadi pada tahun itu. Demikian juga, 

proporsi omset normal selama lima tahun ke depan akan meningkat menjadi 23,4%. 

Kemudian, pada saat itu, dalam tingkat teritorial memperoleh tingkat tingkat 

turnover yang terjadi karena gambaran Roughage Gathering sebagai berikut: 

  



 

Tabel 1. 1 Informasi Tingkatan Turnover Negeri Hasil Survei Hay Group 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hay Group Survei Report (2013).  

 

   Mengingat informasi dalam tabel 1.1 Indonesia dengan tingkat 25,8% 

menemukan cara untuk peringkat negara ketiga dengan tingkat turnover perwakilan 

yang paling tinggi kontras dengan Brasil (24,4%), AS (21,8%), Tiongkok (21,3%), 

dan Inggris (14,6%). 

     Selain itu, dalam tingkat organisasi, omset juga mampu oleh PT. 

Minanga Ogan Manor, yang merupakan salah satu bisnis milik pribadi yang sibuk 

dengan perkebunan minyak dan pabrik kelapa sawit (CPO) yang latihan bisnisnya 

menggabungkan, siklus, dan menjual minyak sawit kasar dan pusat minyak sawit. 

Minanga Gathering memulai tugas dengan berdirinya PT Perkebunan Minanga 

Ogan pada tahun 1981. Saat ini wilayah yang diawasi oleh organisasi mencakup 

ruang seluas 7.002,77 ha. Area peternakan kelapa sawit terletak di Wilayah 

Baturaja Sumatera Selatan. 

  

Nama Negara Tingkatan 

Turnover  

Indiia  26.9%  

Russia  26.8%  

Indonesia  25.8%  

Brasil  24.4%  

AS 21.8%  

Tiongkok 21.3%  

Uk  14.6%  



 

Permasalahan Turnover Intention yang dialami pada PT. Perkebunan 

Minanga Ogan dapat dilihat pada grafik dibawah ini. 

 

   Sumber : Data dari internal PT. Perkebunan Minanga Ogan 

   Gambar 1. 2 Turnover Intention periode 2015 sampai 2018. 

         Mengingat grafik di atas cenderung terlihat bahwa istilah omset menyinggung 

realitas terakhir yang dilihat oleh organisasi sebagai jumlah perwakilan yang 

meninggalkan asosiasi dalam periode tertentu. Ini bisa berupa penolakan, keluar 

dari unit hierarkis, memaafkan atau kematian bagian asosiasi. Perwakilan aktif yang 

tak terhitung jumlahnya juga dapat membawa organisasi yang tidak efektif karena 

organisasi kehilangan karyawan dan kebutuhan yang berpengalaman untuk melatih 

kembali pekerja baru. 

Sementara kerinduan untuk bergerak (Turnover Goal) menyinggung 

konsekuensi dari penilaian tunggal dari kelanjutan hubungan dengan asosiasi dan 

belum diakui dalam kegiatan tertentu meninggalkan asosiasi. Ini adalah tanda yang 

mendasari omset dalam suatu organisasi. Dengan asumsi bahwa pekerja 

merenungkan posisi bergerak, maka, pada saat itu, mereka akan sibuk dengan 

mencari posisi terbuka di luar dan akan secara efektif mencarinya, jika mereka 
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meningkatkan kemungkinan mereka akan memindahkan pekerjaan. 

Bagaimanapun, jika kesempatan itu tidak dapat diakses atau yang tersedia tidak 

lebih baik daripada yang sekarang maka dengan tulus dan intelektual mereka akan 

"keluar" dari organisasi, misalnya dengan muncul setelah waktu yang diharapkan, 

melewatkan setiap sekarang dan lagi, menjadi kurang energik, atau tanpa kerinduan 

untuk mencoba untuk meningkatkan. 

Untuk memperoleh informasi yang diidentifikasi dengan tinjauan, analis 

pra-ikhtisar 20 pekerja dengan memberikan pernyataan dasar namun menangani 

unsur-unsur dari semua faktor yang diperiksa. 

  Latihan dari aset manusia yang tidak berdaya para eksekutif dapat 

membawa kemalangan yang signifikan, misalnya, pekerja yang diperluas ingin 

mencari pekerjaan di tempat lain atau disebut Turnover Expectation. Omset yang 

terjadi terus-menerus bisa sulit bagi organisasi mengingat fakta bahwa organisasi 

kehilangan berbagai perwakilan dan kemalangan harus digantikan dengan pekerja 

baru. 

  



 

Tabel 1. 2 Hasil Angket Pra- Survey Hal Elastis Turnover Intention PT. 

Perkebunan Minanga Ogan 

no dimensi 

Sangat 

sepaka

t 

(1) 

Tidak 

sepakat 

(2) 

rr 

(3) 

sepak

at 

(4) 

Sangat  

sepakat 

(5) 

 Total 

angka  

Keseluruh

an angka  
% 

          

1 Berfikir 

untuk 

berhenti 

1 1 9 1

8 

5 1

5 

3 1

2 

2 10 56 100 56 

2 Keingina

n/ niat 

untuk 

meningg

alkan 

2 2 11 2

2 

3 9 3 1

2 

1 5 50 100 50 

3 Mencari 

alternatif 

pekerjaa

n 

1 1 5 1

0 

1 3 8 3

2 

5 25 71 100 71 

Total 
177 300 17

7 

SS: Sangat sepakat, S: Sepakat, RR: Ragu-ragu, TS atau; Tidak sepakat, STS: Sangat tidak 

sepakat 

F: Gelombang N: Gelombang x Angka Jumlah Responden: 20 0rang Jumlah Statment: 3 

Angka Sempurna: Angka paling tinggi x Jumlah statment x Jumlah responden 

Sumber: Hasil olah data pra survey 2021 

Bersumber pada Tabel 1. 2 di atas membuktikan hasil angket kata pengantar 

hal elastis Turnover Intention. Di Tabel itu ada sebesar 56% pegawai melaporkan 

mempunyai benak buat pergi bila ada ajuan profesi lain yang lebih bagus dari 

profesi tadinya. Sebesar 50% pegawai mempunyai keingianan atau hasrat buat 

pergi. Serta sebesar 71% pegawai berspekulasi hendak mencari alteratif profesi 

lain. 



 

Banyak aspek yang layak pokok yang bisa pengaruhi hasrat seorang buat 

meninggalkan badan buat mencari badan terkini. Bersumber pada data dari pegawai 

yang telah resign, mereka hadapi stress dalam profesi mereka ialah berbentuk 

sedang banyaknya profesi pegawai yang tidak berakhir pas durasi, dorongan atasan 

kepada profesi yang di diberikannya serta pegawai bertugas diluar jam kegiatan 

perihal ini yang menimbulkan pegawai merasa terhimpit serta merasakan tekanan 

pikiran. 

Kejadian Turnover Intention ialah perihal yang amat mudarat industri. Salah 

satu kasus Turnover Intention di PT. Perkebunan Minanga Ogan merupakan kasus 

tekanan pikiran kegiatan yang diprediksi diakibatkan oleh bobot kegiatan pada tiap 

harinya lumayan berat. Bobot kegiatan merupakan tugas- tugas profesi yang jadi 

Sumber tekanan pikiran semacam mewajibkan bertugas dengan kilat, menciptakan 

suatu serta Fokus dari tekanan pikiran kegiatan (Riggio et al., 2010). Sasaran yang 

diserahkan manajemen dirasa lumayan berat. Sasaran yang diserahkan dirasa 

pegawai tidak lumayan dengan durasi yang diserahkan. Rekrutmen serta training 

amat kerap serta wajib dicoba selaku akibat mengambil alih posisi ataupun 

kedudukan yang dibiarkan oleh pegawai yang meninggalkan industri. Situasi ini 

bisa menimbulkan sulitnya dalam memutuskan sasaran serta target untuk tiap- tiap 

orang pegawai sebab kerap terbentuknya pergi masuk pegawai pada kedudukan 

ataupun bagian yang serupa.  

Tingginya tingkatan pergi pegawai bisa diprediksi dari seberapa besar 

kemauan beralih yang dipunyai pegawai ( staff) dalam sesuatu badan. Penelitian- 

penelitian serta kesusastraan yang terdapat membuktikan kalau kemauan beralih 



 

seorang terpaut akrab dengan, kebahagiaan pendapatan, serta area badan. Ada 2 

elastis yang bisa pengaruhi hasrat ataupun konsep kemauan beralih, ialah: elastis 

keorganisasian serta elastis perseorangan. Elastis keorganisasian mencakup besar 

kecilnya badan, besar kecilnya bagian kegiatan, penggajian, berat pekerja, style 

kontrol. Sedangkan itu buat elastis perseorangan mencakup kepuasaan kepada 

profesi, kebahagiaan kepada pembayaran, kebahagiaan kepada advertensi, 

kepuasaan kepada berat profesi, kepuasaan kepada kerabat- kerabat, kebahagiaan 

kepada kontrol, kebahagiaan kepada kondisi- kondisi kegiatan, keikatan kepada 

badan, impian buat bisa menciptakan profesi lain, hasrat buat berangkat serta 

bermukim, serta titik berat jiwa, perihal ini dipaparkan oleh Nurul Iman (2011). 

Jadi faktor- faktor yang pengaruhi Turnover Intention merupakan komitmen badan, 

ganti rugi, style kepemimpinan, kebahagiaan kegiatan, area kegiatan non raga, 

tekanan pikiran kegiatan, serta bentrokan kegiatan serta keikutsertaan kegiatan. 

Dalam riset ini penulis melaksanakan pra- survey guna mengenali variabel- 

variabel apa saja yang bagi responden memiliki akibat kepada Turnover Intention. 

Selanjutnya ini merupakan hasil dari angket pra- survey, bersumber pada faktor- 

faktor yang memiliki akibat kepada Turnover Intention: 

  



 

Tabel 1. 3 Hasil Angket Pra- Survey Hal Faktor- Faktor Yang Pengaruhi Turnover 

Intention PT. Perkebunan Minanga Ogan 

no dimensi 

sts 

(1) 

ts 

(2) 

rr 

(3) 

s 

(4) 

ss 

(5) 
Total 

Angka 

Keseluruhan 

angka 
% 

f n f n f n f n f n 

1 Komitmen 

organisasi  

1 1 6 12 9 27 21 84 23 115 239 262 91 

2 Lingkungan 

kerja non fisik 

6 6 1 2 2 6 21 84 30 150 248 262 94 

3 Stres kerja 3 3 12 24 4 12 13 52 28 140 231 262 88 

4 Keterlibatan 

kerja  

6 6 3 6 3 9 23 92 25 125 238 262 91 

5 Gaya 

kepemimpinan 

3 3 2 4 7 21 13 52 35 175 255 262 97 

6 Kepuasan 

kerja 

3 3 3 6 4 12 15 60 35 175 256 262 97 

7 Konflik kerja 6 6 2 4 7 21 13 52 32 160 243 262 92 

8 Kompensasi 7 7 5 10 1 3 11 44 36 180 244 262 92 

Jumlah 269.787 2.100 12.847 

SS: Sangat sepakat, S: Sepakat, RR: Ragu-ragu, TS atau; Tidak sepakat, STS: Sangat tidak sepakat 

F: Gelombang N: Gelombang x Angka Jumlah Responden: 20 0rang Jumlah Statment: 21 

Angka Sempurna: Angka paling tinggi x Jumlah statment x Jumlah responden 

Sumber: Hasil olah 2021 

Bersumber pada informasi diatas ada pada umumnya dari sebagian elastis. 

Serta hasil angket pra- survey melaporkan kalau ada 3 elastis terendah ialah 

keikutsertaan kegiatan dengan keseluruhan angka 238 ataupun 91%, tekanan 

pikiran kerja dengan keseluruhan angka 231 ataupun 88%, serta komitmen badan 



 

dengan keseluruhan angka 239 ataupun 91% yang mempunyai presentase sangat 

kecil alhasil menghasilkan elastis ini bermasalah.  

Aspek yang pengaruhi Turnover Intention merupakan keikutsertaan 

kegiatan, Toly dalam (Wijayanti, 2017). Searah dengan opini (Kanungo, 1982). 

Salah satu aspek yang berkuasa yang menimbulkan kemauan pegawai buat beralih 

ialah terdapatnya keikutsertaan kegiatan diidentifikasikan selaku pengenalan 

intelektual perseorangan kepada kewajiban khusus. Sebaliknya (S. Robbins, 2007) 

Mendeskripsikan keikutsertaan kegiatan selaku cara partisipatif yang memakai 

semua kapasitas pegawai serta didesain buat mendesak kenaikan komitmen untuk 

suksesnya sesuatu badan. Akal sehat yang melandasi merupakan kalau dengan 

mengaitkan para pekerja dalam keputusan- keputusan hal mereka serta dengan 

tingkatkan independensi serta kontrol hal kehidupan kegiatan, mereka lebih 

produktif serta lebih puas dengan profesi mereka. Pegawai yang aktif ikut serta 

dalam profesinya membuktikan keinginan serta kemauan pegawai buat turut ikut 

serta langsung dalam profesi. 

Keikutsertaan kegiatan ialah kadar pegawai dalam memadukan diri dengan 

profesi melimpahkan durasi serta tenanga serta memandang profesi selaku bagian 

berarti dalam kehidupan mereka. yang berarti kalau dengan bertugas, pegawai bisa 

mengekspresikan diri serta menyangka kalau profesi ialah kegiatan yang jadi pusat 

kehidupannya. Pegawai yang mempunyai tingkatan keikutsertaan kegiatan yang 

besar amat berpihak serta betul- betul hirau dengan aspek profesi yang mereka 

jalani (Shirin and Kleyn dalam (Yanuar, 2015).  



 

Periset melaksanakan pra- survey untuk melukiskan hal situasi 

keikutsertaan kegiatan. Survei dicoba dengan bertanya 3 format keikutsertaan 

kegiatan ialah Vigor, dedication serta absorption. Selanjutnya merupakan hasil pra- 

survey yang dicoba.  

Tabel 1. 4 Hasil Angket Pra- Survey Hal Elastis Keikutsertaan Kegiatan PT. 

Perkebunan Minanga Ogan 

no dimensi 

Sangat  

tidak 

sepakat 

(1) 

Tidak 

sepakat 

(2) 

rr 

(3) 

Sepakat  

(4) 

Sangat 

sepakat 

(5) 

Total 

Angka 

Keseluruhan 

Angka 
% 

          

1 Vigor  1 1 - - 2 6 6 24 11 55 86 100 86 

2 Dedication    2 4 - - 8 32 11 55 91 100 91 

3 Absorption  - - 1 2 6 3 9 36 4 20 61 100 61 

Jumlah 238 300 79 

SS: Sangat sepakat, S: Sepakat, RR: Ragu-ragu, TS atau; Tidak sepakat, STS: Sangat tidak sepakat 

F: Gelombang N: Gelombang x Angka Jumlah Responden: 20 0rang Jumlah Statment: 3 

Angka Sempurna: Angka paling tinggi x Jumlah statment x Jumlah responden 

Sumber: Hasil olah informasi angket pra- survey 2021 

Bersumber pada Tabel 1. 4 bisa dikenal keikutsertaan kegiatan terhitung 

kecil. Perihal itu nampak dari keseluruhan angka yang diterima sebesar 238 dari 

angka sempurna 300 ataupun dengan persentase 79%. Pegawai mempunyai 

tingkatan dedication ialah sebesar 91%, pegawai mempunyai tingkatan vigor ialah 

sebesar 86% serta pegawai mempunyai tingkatan absorption sebesar 61%. 



 

Riset terdahulu yang dicoba (Wicaksono, 2020) yang menciptakan bahwa 

keikutsertaan kegiatan mempengaruhi kepada Turnover Intention. Perihal ini 

berarti kalau bila pegawai mempunyai keikutsertaan kegiatan yang besar hingga 

Turnover Intention kecil. Bila dikenal pegawai mempunyai keikutsertaan kegiatan 

kecil hingga turnover besar. Riset ini pula membuktikan kalau angka klasifikasi 

paling tinggi dalam elastis work engagement merupakan dedication yang dicirikan 

dengan watak antusiasme, kebanggan serta menginspirasi yang dikeluarkan 

pegawai lewat profesinya. Berlainan dengan riset yang dicoba oleh (Wenjie Zhang 

et al., 2018) menciptakan kalau keikutsertaan kegiatan tidak mempengaruhi kepada 

Turnover Intention. Riset ini melaporkan kalau pegawai yang ikut serta dalam 

profesi, mereka hendak membagikan tenaga serta antusiasme tingkatan besar ke 

dalam apa yang mereka jalani alhasil dengan terdapatnya perasaan dinilai dalam 

profesinya bisa tingkatkan kemauan serta hasrat buat senantiasa bermukim dalam 

badan. 

Menurut (Robbins, SP, 2014)  Aspek yang lain yang mempengaruhi kepada 

Turnover Intention merupakan tekanan pikiran kegiatan. Tekanan pikiran dalam 

profesi ialah respon dari banyak orang yang hadapi titik berat berlebih yang 

diberatkan pada mereka dampak dari desakan, halangan, ataupun kesempatan yang 

amat banyak (Robbins, 2010). Dampak tekanan pikiran yang berhubungan dengan 

sikap melingkupi pergantian dalam daya produksi, turnover pegawai besar, 

tingkatan absensi yang besar serta musibah kegiatan (Robbins, SP, 2014).  

Periset melaksanakan pra- survey untuk melukiskan hal situasi tekanan 

pikiran kegiatan. Survei dicoba dengan bertanya 2 format keikutsertaan kegiatan 



 

ialah time pressure serta anxiety. Selanjutnya merupakan hasil pra- survey yang 

dicoba.  

Tabel 1. 5 Hasil Angket Pra- Survey Hal Elastis Stress Pekerjaan  PT. 

Perkebunan Minanga Ogan 

no dimensi 

Sangat 

tidak 

sepakat  

(1) 

Tidak 

sepakat 

(2) 

rr 

(3) 

Sepakat  

(4) 

Sangat 

sepakat 

(5) 

Total 

Angka 

Keseluruhan 

angka 
% 

f n f n f n f n f n 

1 Time 

pressure 

1 1 1 2 1 3 11 44 6 30 80 100 80 

2 Anxiety 2 2 11 22 3 3 2 8 2 10 45 100 45 

Jumlah 125 200 62 

SS: Sangat sepakat, S: Sepakat, RR: Ragu-ragu, TS atau; Tidak sepakat, STS: Sangat tidak sepakat 

F: Gelombang N: Gelombang x Angka Jumlah Responden: 20 0rang Jumlah Statment: 2 

Angka Sempurna: Angka paling tinggi x Jumlah statment x Jumlah responden 

Sumber: Hasil olah informasi angket pra- survey 2021 

Bersumber pada Tabel 1. 5 bisa diamati kalau bagi pra- survey hal faktor- 

faktor terdapatnya permasalahan dalam stress aktivitas di PT. Perkebunan Minanga 

Ogan tengah terhitung kecil. Perihal itu nampak dari keseluruhan angka yang 

diterima sebesar 125 dari angka sempurna 200 ataupun dengan persentase 60%. 

Pegawai mempunyai tingkatan Time Pressure ialah sebesar 80% serta tingkatan 

anxiety ialah sebesar 45%.  



 

Dalam jurnal penelitian terdahulu oleh (Maryati & Kusumayuda, 2021) 

yang menciptakan kalau stress aktivitas mempengaruhi relevan serta positif kepada 

Turnover Intention. Searah dengan riset yang dicoba oleh (Hakim, 2018) 

mendapatkan jika stress aktivitas mempengaruhi positif serta penting kepada 

Turnover Intention. Riset ini menyatakan jika pada saat stress aktivitas pegawai 

terus menjadi besar, hingga bakal mempengaruhi pada hasrat turnover dari tempat 

kegiatan mereka. Perihal itu amat mengusik kemantapan kemampuan yang bakal 

melekuk gandakan bobot profesi yang diemban, alhasil berimplikasi pada 

pergantian pegawai dampak tekanan pikiran kegiatan yang kelewatan. Ada pula 

riset yang lain yang dicoba oleh (Kuntary ibrahim, 2017) yang menciptakan hasil 

yang sedikit berlainan sebenarnya stress mempengaruhi positif tetapi tidak penting 

kepada Turnover Intention. Searah dengan riset yang dicoba (Tulangow et al, 2018) 

menciptakan hasil bahwasannya stress aktivitas tidak mempengaruhi dengan cara 

parsial kepada Turnover Intention disebabkan pimpinan kantor serta kawan 

aktivitas yang kurang menunjang karier. 

Aspek yang lain yang pengaruhi Turnover Intention tidak hanya 

keikutsertaan kegiatan serta stress aktivitas ialah komitmen lembaga (Mobley, 

1978). Komitmen organisasional ialah kepercayaan yang jadi pengikat karyawan 

dengan badan tempatnya bertugas, yang ditunjukkan dengan terdapatnya 

kepatuhan, keikutsertaan dalam profesi, serta pengenalan kepada nilai- nilai serta 

tujuan institusi(Meyer, 1997).  

Adapun (Colquitt, 2009) menerangkan jika komitmen organisasional 

pengaruhi apakah seseorang karyawan senantiasa bertahan jadi bagian lembaga 



 

ataupun meninggalkan lembaga guna mengejar profesi lain. Pegawai yang 

berkomitmen kecil hendak berakibat pada turnover (Sopiah, 2008). 

Periset melaksanakan pra- survey untuk mendeskripsikan perihal keadaan 

komitmen lembaga. Survei dicoba dengan bertanya 3 format keikutsertaan kegiatan 

ialah affective commitment, continuance commitment serta normative 

commitment. Selanjutnya merupakan hasil pra- survey yang dicoba.  

Tabel 1. 6 Hasil Angket Pra- Survey Hal Elastis Komitmen organisasi PT. 

Perkebunan Minanga Ogan 

no dimensi 

Sangat 

tidak 

sepakat  

(1) 

Tidak 

sepakat 

(2) 

rr 

(3) 

Sepakat  

(4) 

Sangat 

sepakat 

(5) 

Total 

Angka 

Keseluruhan 

angka 
% 

          

1 Affective 

commitment 

1 1 1 2 3 9 8 32 7 35 79 100 79 

2 Continuance 

commitment 

- - 3 6 2 6 7 28 8 40 80 100 80 

3 Normative 

commitment 

- - 2 4 4 12 6 24 8 40 80 100 80 

Jumlah 239 300 79 

SS: Sangat sepakat, S: Sepakat, RR: Ragu-ragu, TS atau; Tidak sepakat, STS: Sangat tidak sepakat 

F: Gelombang N: Gelombang x Angka Jumlah Responden: 20 0rang Jumlah Statment: 3 

Angka Sempurna: Angka paling tinggi x Jumlah statment x Jumlah responden 

Sumber: Hasil olah informasi angket pra- survey 2021 

Bersumber pada Tabel 1. 6 bisa diamati kalau bagi pra- survey hal faktor- 

faktor terdapatnya permasalahan dalam komitmen instirusi di PT. Perkebunan 



 

Minanga Ogan sedang terhitung kecil. Perihal itu nampak dari keseluruhan angka 

yang diterima sebesar 239 dari angka sempurna 300 ataupun dengan prersentase 

sebesar 79%. Pegawai mempunyai tingkatan affective commitment( komitmen 

afektif) sebesar 79%, continuance commitment sebesar 80%,( komitmen 

berkepanjangan) serta normative commitment( komitmen normatif) sebesar 80%.  

Riset yang dicoba oleh (Pranata et al., 2019) melaporkan kalau komitmen 

lembaga mempengaruhi positif serta penting kepada Turnover Intention. Komitmen 

lembaga bisa memediasi akibat dari stress aktivitas kepada Turnover Intention. 

Perantaraan yang diserahkan bertabiat parsial, maksudnya stress aktivitas bisa 

mempengaruhi dengan cara langsung kepada Turnover Intention tetapi bisa pula 

mempengaruhi dengan lewat perantaraan komitmen lembaga. Searah dengan riset 

yang dicoba oleh (Hakim, 2018) meyakinkan kalau komitmen lembaga 

mempengaruhi positif serta penting kepada Turnover Intention. Dalam riset ini pula 

meyakinkan bahwa komitmen badan berhasil memediasi akibat tekanan pikiran 

kegiatan pada Turnover Intention. Hasil ini diakibatkan sebab rotasi pegawai yang 

besar bisa pula dimediasi oleh komitmen pegawai, alhasil pegawai senantiasa mau 

meninggalkan tempat kegiatan sebab mereka merasa tekanan pikiran dengan 

profesi mereka walaupun mereka berkomitmen pada industri. 

Bersumber pada penjelasan diatas serta fenomena- fenomena yang timbul 

dan kesenjangan atau gap dari riset terdahulu, hingga periset terpikat guna meneliti 

“Pengaruh Keterlibatan Kerja Dan Stres Kerja Terhadap Turnover Intention 

Melalui Komitmen Organisasi Sebagai Variabel Intervening Pada PT. 

Perkebunan Minanga Ogan”. 



 

1.2 Rumusan Masalah 

Ringkasan permasalahan pada riset ini yaitu: 

1. Apakah terdapat pengaruh keterlibatan kerja terhadap komitmen 

organisasi? 

2. Apakah terdapat pengaruh stres kerja terhadap komitmen organisasi? 

3. Apakah terdapat pengaruh komitmen organisasi terhadap Turnover 

Intention? 

4. Apakah terdapat pengaruh keterlibatan kerja terhadap Turnover Intention? 

5. Apakah terdapat pengaruh stres kerja terhadap Turnover Intention? 

6. Apakah terdapat pengaruh keterlibatan kerja terhadap Turnover Intention 

melalui komitmen organisasi ? 

7. Apakah terdapat pengaruh stres kerja terhadap Turnover Intention melalui 

komitmen organisasi? 

  



 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan pada riset ini merupakan: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh keterlibatan kerja terhadap 

komitmen organisasi pada PT. Perkebunan Minanga Ogan? 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh stres kerja terhadap 

komitmen organisasi pada PT. Perkebunan Minanga Ogan? 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh komitmen organisasi 

terhadap Turnover Intention pada PT. Perkebunan Minanga Ogan? 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh keterlibatan kerja terhadap 

Turnover Intention pada PT. Perkebunan Minanga Ogan? 

5. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh stres kerja terhadap Turnover 

Intention pada PT. Perkebunan Minanga Ogan? 

6. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh keterlibatan kerja terhadap 

Turnover Intention melalui komitmen organisasi pada PT. Perkebunan 

Minanga Ogan? 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dari tujuan diatas, sehingga hasil dalam riset ini hendak membagikan data 

perihal, akibat keterlibatan kerja, stress aktivitas kepada Turnover Intention lewat 

Komitmen organisasi selaku elastis intervening. Ada pula guna yang didapat dari 

riset ini yaitu: 

  



 

1. Manfaat Akademis 

Riset ini diharapkan bisa membagikan kontribusi pemikirian mengenai 

pengembangan ilmu Sumber energi khalayak spesialnya dibidang manajemen. 

2. Manfaat Untuk Bagian Kerja 

Diharapkan hasil peneitian ini bisa jadi masukan dan rujukan serta data 

untuk dalam manajemen PT. Perkebunan Minanga Ogan kepada pegawai di PT. 

Perkebunan Minanga Ogan dalam rancangan kurangi nilai turnover yang 

kemudiannya hendak hadapi kehilangan untuk perusahaan 

3. Manfaat Untuk Penulis 

Untuk periset, riset ini diharapkan hendak menaikkan khasanah keilmuan 

periset serta selaku alat guna menyamakan apllikasi serta ilmu dalam praktek yang 

sesungguhnya dengan filosofi yang periset dapat sepanjang menjajaki perkuliahan. 

Bisa berikan masukan ataupun saran dengan cara objektif pada atasan badan buat 

memastikan kebijaksanaan mengenai pengembangan industri. 

1.5 Kebaharuan Penelitian (Novelty) 

Berdasarkan hasil pencarian terhadap penelitian yang berhubungan dengan 

penelitian ini, hingga saat ini belum ada atau ditemukan suatu penelitian tentang 

pengaruh keterlibatan kerja, stress aktivitas yang dimediasi oleh komitmen  institusi 

terhadap Turnover Intention khususnya untuk PT. Perkebunan Minanga Ogan. 

Melalui penelitian tesis ini dapat diperoleh kebaruan berupa: dalam riset 

sebelumnya faktor independent yakni keterlibatan kerja, stress aktivitas masing-

masing berdiri terpisah, maka dalam penelitian ini adanya kebaruan dalam 



 

menggunakan faktor independent secara bersama-sama yaitu keterlibatan kerja, 

stress aktivitas terhadap factor  dependent (Turnover Intention). Dikarenakan belum 

ada penelitian yang menggunakan kedua variabel bebas ini secara bersama-sama.  

 

Gambar 1. 3 Analisa Bibliometric Dengan Aplikasi Vosviewer 

Berdasarkan hasil analisa bibliometric menggunakan aplikasi vosviewer, 

untuk mencari topik yang masih sedikit untuk diteliti selama 5 tahun terakhir 

periode ( 2017-2021), peneliti memutuskan mengambil topik penelitian yakni 

pengaruh keterlibatan kerja, stress aktivitas kepada Turnover Intention dengan 

Komitmen organisasi selaku elastis intervening pada PT. Perkebunan Minanga 

Ogan. 


